Kontribusi Praktik Kerja Industri dan Mata Pelajaran Prakarya dan Kewirausahaan Terhadap Sikap Kewirausahaan Pada Siswa Kelas XI Jurusan Akuntansi Di SMK Negeri 1 Karanganyar Tahun Ajaran 2015/2016 by Saputra, Arif Angga et al.
KONTRIBUSI PRAKTIK KERJA INDUSTRI DAN MATA PELAJARAN PRAKARYA 
DAN KEWIRAUSAHAAN TERHADAP SIKAP KEWIRAUSAHAAN PADA SISWA 
KELAS XI JURUSAN AKUNTANSI DI SMK NEGERI 1 KARANGANYAR 







Disusun sebagai salah satu syarat menyelesaikan Program Studi Strata 1 pada Jurusan Pendidikan 




ARIF ANGGA SAPUTRA 
A 210 120 051 
 
 
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AKUNTANSI 
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 





















































































































































































KONTRIBUSI PRAKTIK KERJA INDUSTRI DAN MATA PELAJARAN 
PRAKARYA DAN KEWIRAUSAHAAN TERHADAP SIKAP 
KEWIRAUSAHAAN PADA SISWA KELAS XI JURUSAN 
AKUNTANSI DI SMK NEGERI 1 KARANGANYAR 
TAHUN AJARAN 2015/2016 
ABSTRAK 
Arif Angga Saputra, A210120051. Kontribusi Praktik Kerja Industri dan Mata 
Pelajaran Prakarya dan Kewirausahaan Terhadap Sikap Kewirausahaan Pada 
Siswa Kelas XI Jurusan Akuntansi di SMK Negeri 1 Karanganyar Tahun Ajaran 
2015/2016. Progam Studi Pendidikan Akuntansi, Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Surakarta, Juli 2016 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : 1) Kontribusi praktik kerja 
industri terhadap sikap kewirausahaan, 2) Kontribusi mata pelajaran prakarya dan 
kewirausahaan terhadap sikap kewirausahaan, 3) Kontribusi praktik kerja indutri dan 
mata pelajaran prakarya dan kewirausahaan terhadap sikap kewirausahaan. 
 Jenis penelitian ini termasuk jenis penelitian deskriptif kuantitatif dengan 
penarikan kesimpulan melalui metode statistik. Populasi dalam penelitian ini adalah 
siswa kelas XI Jurusan Akuntansi SMK Negeri 1 Karanganyar yang berjumlah 108 
siswa dan sampel dalam penelitian adalah 84 siswa. Data yang diperlukan diperoleh 
melalui angket dan dokumentasi. Angket sebelumnya diuji cobakan dan diuji 
validitas serta uji reliabilitas. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis 
regresi linier berganda, uji t, uji F, koefisiens determinasi (R²) dan koefisien 
determinasi parsial (r²).   
 Hasil analisis regresi memperoleh persamaan regresi: Y = 4,277 + 300X1 + 
0,419X2 . Persamaan menunjukkan bahwa sikap kewirausahaan dipengaruhi oleh 
praktik kerja industri dan mata pelajaran prakarya dan kewirausahaan. Kesimpulan 
yang diambil adalah: 1) Praktik kerja industri terhadap sikap kewirausahaan dapat 
diterima. Hal ini berdasarkan analisis regresi (uji t) diketahui bahwa thitung > ttabel 
yaitu 2,705 > 1,989 dan nilai signifikansi < 0,05 yaitu 0,008 dengan koefisien 
determinasi parsial sebesar 11,205%. 2) Mata pelajaran prakarya dan kewirausahaan 
terhadap sikap kewirausahaan dapat diterima. Hal ini berdasarkan analisis regresi (uji 
t) diketahui bahwa thitung > ttabel yaitu 3,905 > 1,989 dan nilai signifikansi < 0,05 yaitu 
0,000 dengan koefisien determinasi parsial sebesar 19,149%. 3) Praktik kerja industri 
dan mata pelajaran prakarya dan kewirausahaan terhadap sikap kewirausahaan dapat 
diterima. Hal ini berdasarkan analisis variansi regresi berganda (uji F) diketahui 
bahwa Fhitung > Ftabel yaitu 17,652 > 3,11 dan nilai signifikansi < 0,05 yaitu 0,000. 4) 
Koefisien determinasi (R2) sebesar 0,304 menunjukkan bahwa besarnya pengaruh 
praktik kerja industri dan mata pelajaran prakarya dan kewirausahaan terhadap sikap 
kewirausahaan adalah sebesar 30,4%, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel 
lain. 






CONTRIBUTIONS EMPLOYMENT PRACTICES INDUSTRY AND 
ENTREPRENEURSHIP SUBJECTS CRAFT AND ATTITUDE 
 TOWARD ENTREPRENEURSHIP IN CLASS XI STUDENT  
OF ACCOUNTING DEPARTMENT AT SMK NEGERI  
1 KARANGANYAR IN ACADEMIC YEAR 2015/2016 
ABSTRACT 
Arif Angga Saputra, A210120051. Contributions Employment Practices Industry and 
Entrepreneurship Subjects craft and Attitude Toward Entrepreneurship In Class XI 
student of Accounting Department at SMK Negeri 1 Karanganyar in Academic Year 
2015/2016. Study Program of Accounting Education, the Faculty of Education, 
University of Muhammadiyah Surakarta, July 2016  
This study aims to determine: 1) The contribution of the industrial working 
practices entrepreneurial attitude, 2) Contributions subjects craft and entrepreneurial 
attitude towards entrepreneurship, 3) Contribution of working practices and subjects 
craft industries and entrepreneurial attitude towards entrepreneurship.  
This study is quantitative descriptive research by drawing conclusions 
through statistical methods. The population in this study is a class XI student of 
Accounting Department of SMK Negeri 1 Karanganyar totaling 108 students and the 
sample is 84 students. Necessary data obtained through questionnaires and 
documentation. The questionnaire previously tested and tested for validity and 
reliability test. Data analysis technique used is multiple linear regression analysis, t-
test, F, koefisiens determination (R ²) and partial coefficient of determination (r²).  
The results of the regression analysis obtained regression equation: Y = 4.277 
+ 300X1 + 0,419X2. The equation shows that the entrepreneurial attitude is 
influenced by employment practices and subjects craft industry and entrepreneurship. 
The conclusions drawn are: 1) Practice industry work towards an entrepreneurial 
attitude can be accepted. It is based on regression analysis (t test) note that tcount > t 
table is 2,705 > 1,989 and the significance value < 0.05 is 0,008 with partial 
determination coefficient of 11.205%. 2) Subjects craft and entrepreneurial attitude 
towards entrepreneurship can be accepted. It is based on regression analysis (t test) 
note that tcount > t table is 3.905 > 1.989 and the significance value < 0.05 is 0,000 
with partial determination coefficient of 19.149%. 3) work practices and subjects 
craft industry and entrepreneurial attitude towards entrepreneurship can be accepted. 
This is based on multiple regression analysis of variance (F test) is known that F 
count > F table that is 17.652 > 3.11 and a significance value < 0.05 is 0.000. 4) The 
coefficient of determination (R2) of 0.304 indicates that the contribution of working 
practices and subjects craft industry and entrepreneurial attitude towards 
entrepreneurship is 30.4%, while the rest influenced by other variables.  









 Pendidikan merupakan sarana dan wahana untuk mencerdaskan kehidupan 
bangsa. Dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, pemerintah dengan berbagai 
upaya telah membangun sektor pendidikan yang terarah, bertahap, dan terpadu 
dengan keseluruhan pembangunan kehidupan bangsa, baik dalam bidang ekonomi, 
sosial, budaya maupun ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Tujuan pendidikan menurut Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional 
No.20 Tahun 2003 adalah sebagai berikut: 
 Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
Negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 
 Peranan pendidikan adalah membangun pribadi-pribadi yang nantinya bisa 
mengubah masyarakat. Pribadi yang dibutuhkan oleh Negara adalah pribadi yang 
berjiwa kritis, jujur, memiliki keterampilan, profesional serta berwawasan luas dan 
mendalam. Pendidikan merupakan salah satu bidang yang sangat berperan dalam 
pembangunan, sehingga kehidupan manusia semakin baik dari waktu kewaktu. 
 Jenjang pendidikan sekolah terdiri dari pendidikan dasar, pendidikan 
menengah, dan pendidikan tinggi. Pendidikan menengah terdiri dari pendidikan 
umum, pendidikan kejuruan dan pendidikan agama. Salah satu pendidikan menengah 
yaitu Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Menurut Undang-Undang Sistem 
Pendidikan Nasional Tahun 2003 Pasal 15 menyebutkan bahwa “pendidikan 
kejuruan merupakan pendidikan menengah yang mempersiapkan peserta didik 
terutama untuk bekerja dalam bidang tertentu”. 
 Sesuai dengan tujuan Sekolah Menengah Kejuruan, siswa diharapkan 
mampu memenuhi kebutuhan tenaga kerja pada instansi pemerintah maupun   
swasta. Walaupun demikian tidak semua lulusan SMK akan mendapatkan pekerjaan, 
sehingga akan berdampak pada meningkatnya pengangguran. 
 Salah satu upaya yang bisa dilakukan untuk mengurangi pengangguran 
yakni dengan merubah pola pikir masyarakat khususnya lulusan SMK dari mencari 
pekerjaan menjadi menciptakan lapangan pekerjaan. Pembangunan akan lebih 
berhasil jika dapat ditunjang oleh para wirausahawan yang dapat membuka lapangan 
pekerjaan karena kemampuan pemerintah dalam upaya menekan angka 
pengangguran sangat terbatas. Menurut Soedjono dalam Suryana (2003:39) 
mengungkapkan bahwa “proses kewirausahaan atau tindakan kewirausahaan 
dipengaruhi oleh faktor-faktor pemicu, salah satunya adalah kemapuan efektif yang 
mencakup sikap, nilai-nilai aspirasi, perasaan dan emosi”. Suryana (2009:3) juga 
mengatakan “proses kreatif dan inovatif hanya dilakukan oleh orang-orang yang 
memiliki kepribadian kreatif dan inovatif, yaitu orang yang memiliki jiwa, sikap, dan 
perilaku kewirausahaan”. 
 Danudanimedjo dalam Purnomo (2005:29), dapat dikatakan “bila dalam 
suatu masyarakat terdapat sekelompok orang yang memiliki sikap kewirausahan 
(sikap mental yang positif) maka akan menjadi daya penentu pengembangan 
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lingkungan khususnya di Indonesia”. Oleh sebab itu perlu adanya upaya  penanaman 
sikap kewirausahaan di masyarakat Indonesia khususnya golongan muda. 
 Mengingat pentingnya penanaman sikap kewirausahaan sejak dini, 
pemerintah berupaya dengan memasukkan mata pelajaran prakarya dan 
kewirausahaan pada jenjang sekolah menegah. Pembelajaran mata pelajaran ini 
menurut buku mata pelajaran Prakarya dan Kewirausahaan yang dikeluarkan oleh 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan,  
 Pembelajaran Prakarya dan Kewirausahaan bagi peserta didik pada jenjang 
Pendidikan Menengah harus mencakup aktivitas dan materi pembelajaran yang 
secara utuh dapat meningkatkan kompetensi pengetahuan, keterampilan, dan sikap 
yang diperlukan untuk menciptakan karya nyata, menciptakan peluang pasar, dan 
menciptakan kegiatan bernilai ekonomi dari produk dan pasar tersebut.  
 Dengan demikian mata pelajaran prakarya dan kewirausahaan dapat 
meningkatkan kemampuan dan sikap kewirausahaan pada diri peserta didik. Di 
berbagai sekolah menengah kejuruan di Indonesia, pembelajaran kewirausahaan 
sangat ditekankan kepada para peserta didik dengan diadakannya praktik kerja 
industri. Para siswa terjun langsung dalam melakukan kegiatan kewirausahaan sesuai 
dengan teori yang sudah mereka dapatkan di kelas. Di lapangan ini nanti siswa akan 
merasakan sendiri dan memiliki pengalaman dalam menjalankan usaha. Dengan 
praktik di lapangan siswa akan bertemu dan berkumpul dengan lingkungan 
wirausaha yang mana akan membentuk sikap wirausaha mereka. Purnomo (2005:80) 
mengatakan “untuk mewujudkan sikap kewirausahaan dapat dilakukan di lingkungan 
pergaulan, yaitu adanya hubungan pergaulan sesama manusia”. 
 Berdasarkan berbagai faktor tersebut, peneliti merasa perlu mengadakan 
suatu penelitian yang berjudul Kontribusi Praktik Kerja Industri dan Mata Pelajaran 
Prakarya dan Kewirausahaan Terhadap Sikap Kewirausahaan Pada Siswa Kelas XI 
Jurusan Akuntansi di SMK Negeri 1 Karanganyar Tahun Ajaran 2015/2016. 
METODE PENELITIAN 
 Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Pada penelitian ini 
memaparkan ada tidaknya kontribusi variabel independen yaitu praktik kerja industri 
dan mata pelajaran prakarya dan kewirausahaan terhadap variabel dependen yaitu 
sikap kewirausahaan. Penelitian dilakukan pada siswa kelas XI jurusan akuntansi 
SMK Negeri 1 Karanganyar tahun ajaran 2015/2016 yang terletak di Jl. Monginsidi 
01 Karanganyar. Alasan peneliti mengambil penelitian di tempat tersebut adalah 
kondisi kelas kondusif untuk dilakukan penelitian, SMK Negeri 1 Karanganyar 
merupakan sekolah swasta kejuruan yang diminati masyarakat serta SMK Negeri 1 
Karanganyar bekerja sama dengan berbagai perusahaan atau industri dalam hal 
kegiatan Prakerin dan memberikan lowongan pekerjaan bagi siswa SMK Negeri 1 
Karanganyar sesuai dengan bidang atau program keahliannya. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI jurusan akuntansi SMK Negeri 1 
Karanganyar yang berjumlah 108 siswa. Adapun jumlah sampel pada tingkat 
kesalahan 5% dengan jumlah populasi sebesar 108 yaitu 84 responden. Alasan 
pengambilan sampel tersebut karena sudah dianggap cukup memadai untuk dijadikan 
responden penelitian.  
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 Pengumpulan data pada penelitian ini yaitu menggunakan metode angket 
dan metode dokumentasi. Metode angket atau kuisioner digunakan untuk 
menghimpun data. Angket bersifat tertutup, yaitu responden tinggal memilih salah 
satu jawaban yang telah disediakan. Metode dokumentasi digunakan untuk 
menghimpun data mengenai profil sekolah dan nama siswa di SMK tersebut. Teknik 
analisis data yang digunakan pada penelitian ini yaitu analisis regresi linear ganda, 
dengan uji prasyaratnya yaitu uji normalitas dan uji linearitas.  
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 Uji prasyarat analisis diperlukan sebelum melakukan uji hipotesis terhadap 
data yang telah terkumpul. Pengujian normalitas digunakan untuk mengetahui 
normal atau tidaknya suatu distribusi. Uji yang digunakan dalam uji normalitas 
adalah uji statistic non-parametrik Kolmogorov-Smirnov test (K-S). Adapun hasil uji 
normalitas data disajikan dalam tebel 1 sebagai berikut. 
Tabel 1 














  Positive ,063 
  Negative -,057 
Kolmogorov-Smirnov Z ,576 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,895 
 Berdasarkan tabel diatas, besarnya nilai Kolmogorov-Smirnov adalah 0,576 
dengan signifikansi lebih besar dari 0,05 dan menunjukkan keadaan yang tidak 
signifikan. Hal ini berarti Ho diterima, yang artinya bahwa data residual berdistribusi 
normal atau model ini lolos uji normalitas. 
 Uji linieritas digunakan untuk mengetahui apakah dua variabel mempunyai 
hubungan yang linier atau tidak. Data yang baik seharusnya terdapat hubungan yang 
linier antara variabel bebas (X) dengan variabel terikat (Y). Dasar pengambilan 
keputusan yaitu jika nilai siginifikansi lebih besar dari 0,05. Adapun ringkasan hasil 
uji linearitas disajikan dalam tabel 2 sebagai berikut. 
Tabel 2 
Hasil Uji Linieritas 






1 Praktik Kerja Industri 0,897 0,05 Linier 
2 Mata Pelajaran 
Prakarya dan 
Kewirausahaan 
0,632 0,05 Linier 
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 Berdasarkan hasil perhitungan terdapat nilai deviation from linierity 
diperoleh nilai variabel praktik kerja industri sebesar 0,897 dan mata pelajaran 
prakarya dan kewirausahaan sebesar 0,632. Kedua variabel mempunyai nilai lebih 
besar dari 0,05. Artinya kedua variabel tersebut dapat dikatakan linier. 
 Uji prasyarat analisis telah terpenuhi, maka model regresi dapat digunakan 
pada penelitian. Model analisis yang digunakan yaitu model analisis regresi linear 
berganda Y = a + b1X1 + b2X2. Adapun hasil uji analisis regresi linear ganda 
disajikan dalam tabel 3 sebagai berikut. 
Tabel 3 
Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
Variabel Koefisien Regresi 
(Constant) 4,277 
Praktik Kerja Industri (X1) 0,300 
Mata Pelajaran Prakarya dan 
Kewirausahaan (X2) 
0,419 
Berdasarkan tabel diatas, maka persamaan regresi linier berganda adalah sebagai 
berikut : Y = 4,277 + 0,300X1 + 0,419X2. Nilai konstanta = 4,277. Hal ini 
menunjukkan bahwa apabila nilai variabel praktik kerja industri dan  nilai mata 
pelajaran prakarya dan kewirausahaan adalah nol, maka nilai variabel sikap 
kewirausahaan sama dengan 4,277. Koefisien regresi variabel praktik kerja industri = 
0,300, berarti variabel praktik kerja industri berpengaruh positif terhadap sikap 
kewirausahaan siswa. Apabila nilai variabel praktik kerja industri mengalami 
kenaikan sebesar satu poin, maka variabel sikap kewirausahaan mengalami 
peningkatan sebesar 0,300. Koefisien regresi variabel mata pelajaran prakarya dan 
kewirausahaan = 0,419, berarti variabel mata pelajaran prakarya dan kewirausahaan 
berpengaruh positif terhadap sikap kewirausahaan siswa. Apabila nilai variabel mata 
pelajaran prakarya dan kewirausahaan mengalami kenaikan sebesar satu poin, maka 
variabel sikap kewirausahaan mengalami peningkatan sebesar 0,419. 
 Hasil pengujian uji t untuk variabel X1 thitung lebih besar dari ttabel. Dari 
perhitungan tersebut diperoleh hasil dari thitung = 2,705 lebih besar dari ttabel = 
1,989, maka Ho ditolak sehingga ada pengaruh yang signifikan praktik kerja industri  
terhadap sikap kewirausahaan . Dari hasil ini menunjukkan bahwa hipotesis 1 yang 
menyatakan ada pengaruh atau kontribusi praktik kerja industri terhadap sikap 
kewirausahaan siswa kelas XI Jurusan Akuntansi di SMK Negeri 1 Karanganyar 
Tahun Ajaran 2015/2016 terbukti kebenarannya. 
 Hasil pengujian uji t untuk variabel X2 thitung lebih besar dari ttabel. Dari 
perhitungan tersebut diperoleh hasil dari thitung = 3,905 lebih besar dari ttabel = 
1,989, maka Ho ditolak sehingga ada pengaruh yang signifikan mata pelajaran 
prakarya dan kewirausahaan terhadap sikap kewirausahaan. Dari hasil ini 
menunjukkan bahwa hipotesis 2 yang menyatakan ada pengaruh atau kontribusi mata 
pelajaran prakarya dan kewirausahaan terhadap sikap kewirausahaan siswa kelas XI 
Jurusan Akuntansi SMK Negeri 1 Karanganyar Tahun Ajaran 2015/2016 terbukti 
kebenarannya.  
 Uji F digunakan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh positif 
variabel praktik kerja industri dan mata pelajaran prakarya dan kewirausahaan secara 
serempak atau bersama-sama terhadap sikap kewirausahaan. Dengan didapatnya 
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Fhitung = 17,652 lebih besar dari Ftabel = 3,11, maka Ho ditolak sehingga bersama-
sama ada pengaruh yang signifikan praktik kerja industri dan mata pelajaran 
prakarya dan kewirausahaan terhadap sikap kewirausahaan siswa. Dari hasil ini 
menunjukkan hipotesis 3 yang menyatakan ada pengaruh atau kontribusi praktik 
kerja industri dan mata pelajaran prakarya dan kewirausahaan terhadap sikap 
kewirausahaan siswa kelas XI Jurusan Akuntansi SMK Negeri 1 Karanganyar Tahun 
Ajaran 2015/2016 terbukti kebenarannya. 
 Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur besar atau berapa persen 
(%) pengaruh variabel bebas praktik kerja industri (X1) dan mata pelajaran prakarya 
dan kewirausahaan (X2) terhadap sikap kewirausahaan (Y). Semakin besar nilai R2 
(R Square), maka semakin kuat kemampuan model regresi yang diperoleh untuk 
menerangkan kondisi sebenarnya. Adapun besarnya garis regresi antara variabel X 
terhadap Y dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 4 
Hasil Analisis Varian Regresi 
Model R R Square 
Adjusted 
R Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 ,551(a) ,304 ,286 2,895 
 Berdasarkan perhitungan diatas dapat diketahui koefisien determinan 
sebesar 0,304 atau sebesar 30,4%. Hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa pengaruh 
variabel praktik kerja industri dan mata pelajaran prakarya dan kewirausahaan 
terhadap variabel terikat sikap kewirausahaan sebesar 30,4%. Sisanya sebesar 69,6% 
merupakan variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian. 
 Sedangkan untuk mengukur besarnya proporsi sumbangan masing-masing 
variabel bebas, yaitu praktik kerja industri dan mata pelajaran prakarya dan 
kewirausahaan terhadap sikap kewirausahaan Koefisien determinasi parsial juga 
digunakan untuk mengetahui variabel yang berpengaruh paling dominan terhadap 
(Y). Hasil analisis SPSS disajikan sebagai berikut. 
Tabel 5 
Hasil analisis koefisien determinasi parsial 
No Variabel Beta Zero Order 
1. Praktik Kerja Industri 0,270 0,415 
2. Mata Pelajaran Prakarya dan 
Kewirausahaan 
0,390 0,491 
 Berdasarkan tabel diatas, maka dapat diketahui besarnya pengaruh yang 
diberikan oleh setiap variabel bebas terhadap variabel terikat dengan cara 
mengalikan nilai beta dengan nilai zero order kemudian dikali 100%. Maka hasil 
analisa dapat diperoleh sebagai berikut: 1. Presentase pengaruh dari X1 terhadap Y 
sebesar : Beta x zero order x 100% = 0,270 x 0,415 x 100% = 11,205%. 2. Presentase 
pengaruh X2 terhadap Y sebesar : Beta x zero order x 100% = 0,390 x 0,491 x 100% 
=  19,149%. Total pengaruh yang diberikan oleh masing-masing variabel bebas yaitu 
sebesar 11,205% + 19,149% = 30,354% atau dibulatkan menjadi 30,4% sama dengan 
Rsquare atau pengaruh simultan. Variabel bebas yang berpengaruh dominan adalah 
mata pelajaran prakarya dan kewirausahaan yaitu sebesar 19,149%. 
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 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan 
mengenai praktik kerja industri dan mata pelajaran prakarya dan kewirausahaan 
terhadap sikap kewirausahaan pada siswa kelas XI jurusan akuntansi SMK Negeri 1 
Karanganyar tahun ajaran 2015/2016, maka dapat diambil kesimpulan bahwa mata 
pelajaran prakarya dan kewirausahaan memiliki pengaruh paling dominan terhadap 
sikap kewirausahaan siswa kelas XI jurusan akuntansi di SMK Negeri 1 
Karanganyar. 
KESIMPULAN 
 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan 
mengenai praktik kerja industri dan mata pelajaran prakarya dan kewirausahaan 
terhadap sikap kewirausahaan pada siswa kelas XI jurusan akuntansi SMK Negeri 1 
Karanganyar tahun ajaran 2015/2016, maka dapat diambil kesimpulan sebagai 
berikut : 1. Ada pengaruh positif dan signifikan praktik kerja industri terhadap sikap 
kewirausahaan pada siswa kelas XI jurusan akuntansi SMK Negeri 1 Karanganyar 
tahun ajaran 2015/2016. Hal ini berdasarkan analisis regresi (uji t) diketahui bahwa 
thitung > ttabel yaitu 2,705 > 1,989 dan nilai signifikansi < 0,05 yaitu 0,008 dengan 
koefisien determinasi parsial atau sumbangan variabel bebas sebesar 11,205%. 2. 
Ada pengaruh positif dan signifikan mata pelajaran prakarya dan kewirausahaan 
terhadap sikap kewirausahaan pada siswa kelas XI jurusan akuntansi SMK Negeri 1 
Karanganyar tahun ajaran 2015/2016. Hal ini berdasarkan analisis regresi (uji t) 
diketahui bahwa thitung > ttabel yaitu 3,905 > 1,989 dan nilai signifikansi < 0,05 
yaitu 0,000 dengan koefisien determinasi parsial atau sumbangan variabel bebas 
sebesar 19,149%. 3. Ada pengaruh positif dan signifikan antara praktik kerja industri 
dan mata pelajaran prakarya dan kewirausahaan terhadap sikap kewirausahaan pada 
siswa kelas XI jurusan akuntansi SMK Negeri 1 Karanganyar tahun ajaran 
2015/2016 sebesar 30,4%. Dari kesimpulan diatas dapat diketahui bahwa mata 
pelajaran prakarya dan kewirausahaan memiliki pengaruh paling dominan terhadap 
sikap kewirausahaan siswa kelas XI jurusan akuntansi di SMK Negeri 1 
Karanganyar. 
PENUTUP 
 Sehubungan dengan diadakannya penelitian yang berjudul “Kontribusi 
Praktik Kerja Industri dan Mata Pelajaran Prakarya dan Kewirausahaan Terhadap 
Sikap Kewirausahaan Pada Siswa Kelas XI Jurusan Akuntansi di SMK Negeri 1 
Karanganyar Tahun Ajaran 2015/2016”, saran yang dapat diberikan berdasarkan 
hasil simpulan diatas adalah sebagai berikut : 1. Bagi guru, peneliti menyarankan 
untuk memberikan konseling, motivasi dan pengawasan kepada siswa supaya siswa 
menjadi semakin yakin akan kemampuan yang dimilikinya sehingga lebih siap ketika 
dalam memasuki dunia wirausahaa. 2. Bagi sekolah, peneliti menyarankan untuk 
lebih memperhatikan proses belajar siswa dan meningkatkan standard KKM dari 
mata pelajaran prakarya dan kewirausahaan supaya siswa terpacu untuk 
meningkatkan kemampuannya dalam bidang wirausaha dari setiap materi 
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